


 



                                      ABSTRAK 

 

Nurhalina. 2014. Pola Komunikasi Antara Pengasuh dan Santri di 

Pondok Pesantren Darul Khair Masing. Skripsi, Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Sumarjo dan Pembimbing II Zulaeha Laisa. 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui; (1) Pola komunikasi antara pengasuh 

dan santri; (2) Pola komunikasi penghuni pondok pesantren dengan masyarakat 

sekitar; (3) Faktor pendukung dan penghambat komunikasi di Pondok Pesantren 

Darul Khair Masing. Kecamatan Batui Selatan Kabupaten. Banggai. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Tujuan metode kualitatif untuk memberikan 

gambaran nyata, dan penjelasan dengan dianalisis secara deskriptif, secara 

sistematis dan faktual di lapangan. Adapun tehnik pengumpulan data yang 

digunakan dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Pola komunikasi antara 

pengasuh dan santri menggunakan komunikasi intrapersonal, komunikasi 

antarpribadi dan komunikasi kelompok; (2) Pola komunikasi penghuni dan 

masyarakat sekitar, santri dan orang tua menggunakan komunikasi antarpribadi 

secara tatap muka maupun melalui perantara; sedangkan komunikasi pengasuh 

dan wali santri mengunakan komunikasi antarpribadi dengan cara komunikasi 

langsung; (3) Faktor pendukung komunikasi antara pengasuh dan santri adalah 

komunikator dan keterbukaan pengasuh maupun santri dalam berkomunikasi, 

serta adanya dukungan warga sekitar yang menyekolahkan anak mereka di 

pondok pesantren ini sedangkan faktor yang menjadi penghambat adalah perilaku 

santri serta orang tua dan keadaan dalam pondok pesantren. 

 

Kata Kunci : Pesantren, Santri, Pengasuh, Pola Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


